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Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan, perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk suatu keluarga (rumah tangga( yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Ada beberapa faktor 
dalam perkawinan yang tidak dapat memenuhi tujuan perkawinan yang kekal dan 
bahagia dan akan berakhir dengan perceraian. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pertimbangan 
hukum hakim dalam mengabulkan gugat cerai karena perselisihan dan 
pertengkaran secara terus menerus terhadap Putusan Pengadilan Agama 
Banyumas Nomor: 1455/Pdt.G/2018/PA.Bms. Metode pendekatan yuridis 
normatif, spesifikasi penelitian  perskriptif analitis, metode pengumpulan data 
studi kepustakaan dengan inventaris bahan hukum, metode analisis data normatif 
kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai putusan 
Pengadilan Agama Banyumas Nomor: 1455/Pdt.G/2018/PA.Bms pertimbangan 
hukum hakim mendasarkan pada  Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 dan Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo 
Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Menurut peneliti sebaiknya 
dilengkapi dengan  Pasal 33 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 116 
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Based on Article 1 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, 
marriage is a physical and spiritual bond between a man and a woman as 
husband and wife with the aim of forming a family (a household (which is happy 
and eternal based on the One Godhead. There are several factors in marriage. 
who cannot fulfill the purpose of a happy and eternal marriage and will end up in 
divorce. 
The problem in this research is how the judges' legal considerations in 
granting divorce suit due to ongoing disputes and arguments against the 
Banyumas Religious Court Decision Number: 1455/Pdt.G/2018/PA.Bms. The 
juridical normative approach method, analytical perscriptive research 
specification, library study data collection method with legal material inventory, 
qualitative normative data analysis method. 
Based on the results of research and discussion regarding the decision of 
the Banyumas Religious Court Number: 1455/Pdt.G/2018/PA.Bms, the judges 
legal considerations are based on Article 39 Paragraph (2) of Law Number 1 of 
1974 and Article 19 letter (f) of Government Regulation Number 9 of 1975 in 
conjunction with Article 116 letter (f) Compilation of Islamic Law. According to 
the researcher, it should be equipped with Article 33 of Law Number 1 Year 1974 
and Article 116 letter (g) Compilation of Islamic Law numbers 1, 2 and 4. 
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